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PROSPEK TRADISI PEMBUATAN GERABAH DI
KAMPUNG GONEBALANO, PULAU MUNA

(SULAWESI TENGGARA)

Oleh: E.A. Kosasih
I. PENDAHULUAN

Muna termasuk salah satu pulau di gugusan selatarn
Propinsi Sulawesi Tenggara, dengan data arkeologi yang
berupa lukisan qua. Selain lukisan qua, terdapat ting-
galan-tinggalan dari masa islam yang berupa makam-
makam kuna, dan barangkali terdapat pula sisa-sisa ar-
keologis dari masa klasik (pengaruh agama Hindu-Budha).

Pulau Muna terletak memanjang dengan orientasi
mendekati baratdaya-timur laut. Panjang pulau iri se-
kitar 100 kilometer, dan dengan lebar antara 40 - 5C
kilometer. Di sebelah timurnya, terlietak Pulau Buton
yang tergolong paling besar di antara pulau-pulav di
gugusan itu (Kosasih, 1978).

Pulau Muna mulai diteliti pada tahun 1977 yang
Jalu, berdasarkan laporan dari pihak Direktorat Pening-
galan Sejarah dan Purbakala (sekarang Ditlinbinjarah)
yang secara kebetulan pada waktu itu sedang melaku-
kan penelitian di Pulau Buton. Laporan itu menyebut-
kan bahwa di Pulau Muna terdapat lukisan-lukisan de-
ngan bentuk gambar yang tergolong unik. Kemudian di-
bentuklah tim kecil dari Pusat Penelitian Purbakala
dan Peninggalan Nasional (sekarang Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional) sebagai usaha penjajagan terhadap
laporan tersebut. Tim Pusat Penelitian Arkeologi Nasi-
onal menemukan beberapa lukisan (istilah lokal: gam-
bara) di gua-gua Metanduno dan Kobori serta di ceruk-
ceruk La Sabo dan Tangga Ara. Lukisan-lukisan itu se-
ring dilihat dan disaksikan oleh masyarakat petani di
komplek perladangan liabalano, sehingga sekali waktu
mungkin mereka menganggap perlu untuk melaporkan-
nya kepada Kandepdikbud setempat (Kosasih, 1984).
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materiil dari Departemen Perindustrian Rakyat dan
Koperasi Unit Desa tampaknya_tidak banyak menolong,
mengingat pemasaran hasil produksinya juga kurang
menguntungkan. Dengan demikian tampaknya tradisi
pembuatan gerabah di lokasi-lokasi yang bersangkutan
tetap memiliki prospek yang masih suram.
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